
BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Kecenderungan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kecenderungan Berpikir Kritis 

Poerwadarminta menyatakan kecenderungan adalah kecondongan 

(hati), kesudian, keinginan (kesukaan) akan sesuatu. Kecenderungan 

merupakan hasrat yang selalu timbul berulang-ulang. Jadi, 

kecenderungan adalah keinginan yang selalu timbul berulang-ulang yang 

mengarah ke suatu objek tertentu. Berpikir ialah kemampuan meletakkan 

hubungan dari bagian-bagian pengetahuan kita. Sedangkan pikiran (rasio, 

akal budi) ialah kemampuan psikis untuk meletakkan hubungan dari 

bagian-bagian pengetahuan kita
13

. Kriteria proses berpikir yang baik 

menurut Nickerson melibatkan empat komponen: (1) berpikir 

membutuhkan pengetahuan, (2) Berpikir melibatkan proses mental yang 

membutuhkan ketrampilan, (3) berpikir bersifat aktif, serta (4) Berpikir 

menghasilkan tingkah laku atau sikap
14

. Sikap kritis tidaklah berarti suka 

membantah dan mengeritik, serba suka menentang dan menantang, 

melainkan berpikir dulu, mengidentifikasi duduknya perkara, 

menyelidiki dulu, dan tidak begitu saja menerima suatu pendapat atau 
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penjelasan-penjelasan seakan-akan sudah pasti benar, atau tergesa-gesa 

mengambil kesimpulan yang berlaku umum
15

.  

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, 

reflektif, dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk 

membuat pertimbangan dan keputusan yang baik. Berpikir kritis adalah 

merefleksikan permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran 

agar tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang berbeda, 

tidak mempercayai begitu saja informasi yang datang dari berbagai 

sumber, serta berfikir secara reflektif ketimbang hanya menerima ide-ide 

dari luar tanpa adanya pemahaman dan evaluasi yang signifikan
16

. 

Hal ini telah ditegaskan dalam firman Allah SWT Surah Ali Imran 

ayat 190-191 disebutkan bahwa: 

                    

                      

                     

            

Artinya: 

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal, 

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
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Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 

Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
 

Berdasarkan Surah di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang 

berpikir kritis itu (menurut  al-Quran) adalah mengingat Allah dalam 

keadaan apapun sambil memikirkan tentang  apa-apa yang diciptakan-

Nya sebagai tanda akan kekuasaan Allah SWT. 

 

Seifert dan Hoffnung dalam Desmita menjelaskan bahwa 

pemikiran kritis merupakan suatu bagian dari kecakapan praktis, yang 

dapat membantu dalam memahami bagaimana alat-alat yang belum 

dikenal mengalamim kerusakan, bagaimana menyusun istilah-istilah 

karya ilmiah, bagaimana menyelesaikan konflik pribadi dengan seorang 

teman, atau bagaimana mengambil keputusan tentang jenis karir apa 

yang akan digeluti
17

. 

Membangun sikap kritis sebenarnya dimaksudkan untuk mengajak 

kita berpikir jernih. Bukan untuk membenarkan diri atau menyerang dan 

mengalahkan orang lain. Maksudnya adalah membantu orang lain dan 

diri kita sendiri untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang 

tepat
18

. 

Berpikir kritis dapat diwujudkan ketika diskusi atau memecahkan 

suatu persoalan melalui diskusi atau berdebat. Berkaitan dengan hal ini 

Alquran mengajarkan agar berdebat secara ma’ruf (baik). Selanjutnya, 
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menurut Webber dalam berpikir kritis, siswa dituntut menggunakan 

strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan 

pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan
19

. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kecenderungan berpikir kritis adalah keinginan yang 

timbul berulang-ulang untuk berpikir secara logika, berdasarkan banyak 

pertimbangan dari beberapa sudut pandang sehingga menghasilkan 

sebuah keputusan yang tepat. 

b. Karakteristik Pemikiran Kritis  

Terdapat beberapa karakter pemikiran kritis. Pierce and Associates, 

menjelaskan bahwa beberapa karakteristik yang diperlukan dalam 

pemikiran kritis atau membuat pertimbangan, yaitu sebagai berikut. 

a) Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan. 

b) Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi. 

c) Kemampuan untuk berpikir secara deduktif. 

d) Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis. 

e) Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang lemah dan 

mana yang kuat
20

. 

Selanjutnya, Mohamad Surya menjelakan bahwa berpikir kritis 

adalah berpikir untuk:  

 

(1) membandingkan dan mempertentangkan gagasan, (2) 

memperbaiki dan memperhalus, (3) bertanya dan verifikasi, (4) 
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menyaring, memilih, dan mendukung gagasan, (5)  membuat 

keputusan dan timbangan, serta (6) menyediakan landasan untuk suatu 

tindakan
21

. 

 

Sementara itu, Seifert dan Hoffnung, menyebutkan beberapa 

komponen pemikiran kritis, yaitu sebagai berikut. 

a) Basic operations of reasoning. Untuk berpikir secara kritis, seseorang 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik 

kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah-langkah logis lainnya 

secara mental. 

b) Domain-specific knowledge. Dalam menghadapi suatu problem, 

seseorang harus memiliki pengetahuan tentang topik atau kontennya. 

Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki 

pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki konflik 

tersebut. 

c) Metacognitive knowledge. Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan 

seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar 

memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru, 

dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan 

dan mempelajari informasi tersebut. 

d) Values, beliefs, and dispositions. Berpikir secara kritis berarti 

melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam 

keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. 
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Ini juga berarti ada semacam disposisi yang persisten dan reflektif 

ketika berpikir
22

. 

Menurut Beyer setidaknya terdapat 10 kecakapan berpikir kritis 

yang dapat digunakan peserta didik dalam mengajukan argumentasi atau 

membuat pertimbangan yang absah (valid), yaitu sebagai berikut. 

a) Keterampilan membedakan fakta-fakta yang dapat diverifikasi dan 

tuntutan nilai-nilai yang sulit diverifikasi (diuji kebenarannya). 

b) Membedakan antara informasi, tuntutan, alasan yang relevan dengan 

yang tidak relevan. 

c) Menentukan kecermatan faktual (kebenaran) dari suatu pernyataan. 

d) Menentukan kredibilitas (dapat dipercaya) dari suatu sumber. 

e) Mengidentifikasi tuntutan atau argumen yang mendua. 

f) Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan. 

g) Mendeteksi bias (menemukan penyimpangan). 

h) Mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan logika. 

i) Mengenali ketidakkonsistenan logika dalam suatu alur penalaran. 

j) Menentukan kekuatan suatu argumen atau tuntutan
23

. 

c. Tahapan Berpikir Kritis 

Untuk mengajarkan atau melatih siswa agar mampu berpikir kritis 

harus ditempuh melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan ini 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Arief, yaitu sebagai berikut. 
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a) Keterampilan menganalisis, yaitu suatu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. 

b) Keterampilan menggabungkan, yaitu keterampilan yang berlawanan 

dengan keterampilan menganalisis, yakni keterampilan 

menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan 

yang baru. 

c) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, merupakan 

keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. 

Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan 

kritis sehingga setelah kegiatan membaca selesai siswa mampu 

menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga mampu 

mempola sebuah konsep. 

d) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya, dapat 

beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru 

yang lain.  

e) Keterampilan mengevaluasi atau menilai. Keterampilan ini menuntut 

pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan 

berbagai kriteria yang ada
24

. 

 

 

                                                             
24

Ahmad Susanto,(2013),Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

Jakarta:Kencana,h.129-130. 



 18 

d. Proses Berpikir Aktif 

Menurut Santrock, untuk berpikir secara kritis, untuk memecahkan 

setiap permasalahan atau untuk mempelajari sejumlah pengetahuan baru, 

anak-anak harus mengambil peran aktif didalam belajar, dalam artian 

anak-anak harus berupaya mengembangkan sejumlah proses berpikir 

aktif, di antaranya sebagai berikut. 

a) Mendengarkan secara seksama. 

b) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan-pertanyaan. 

c) Mengorganisasi pemikiran-pemikiran mereka. 

d) Memperhatikan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. 

e) Melakukan deduksi (penalaran dari umum ke khusus). 

f) Membedakan antara kesimpulan-kesimpulan yang valid dan yang 

tidak valid secara logika. 

g) Belajar bagaimana mengajukan pertanyaan-pertanyaan klarifikasi 

(seperti “Apa intinya?”, “Apa yang Anda maksud dengan pertanyaan 

itu?”, dan “Mengapa?”)
25

. 

 

2. Sikap Empati 

a. Pengertian  

Empati merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 

mengerti dan menghargai perasaan orang lain  dengan  cara  memahami 
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perasaan  dan  emosi orang lain serta memandang situasi dari sudut 

pandang  orang  lain.
26

 

Kohut menjelaskan bahwa empati sebagai suatu proses dimana 

seseorang berpikir mengenai kondisi orang lain yang seakan-akan dia 

berada pada posisi orang lain itu. Selanjutnya, Kohut melakukan 

penguatan atas definisinya itu dengan mengatakan bahwa empati adalah 

kemampuan berpikir objektif tentang kehidupan terdalam dari orang lain. 

Sementara itu, Carl Rogers juga menjelaskan bahwa empati berarti suatu 

sikap yang menempatkan dirinya pada posisi orang lain, namun dia tetap 

melakukan kontrol diri atas situasi yang ada, tidak dibuat-buat, dan tidak 

hanyut dalam situasi orang lain itu
27

. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, empati adalah suatu 

sikap yang menempatkan dirinya pada posisi orang lain secara 

mendalam, tidak dibuat-buat namun tidak hanyut dalam situasi orang lain 

itu. 

b. Aspek-aspek Empati 

Davis menjelaskan empat aspek empati antara lain sebagai berikut. 

a) Perspective taking, yaitu kemampuan seseorang untuk mengambil 

sudut pandang orang lain secara spontan. 

b) Fantasy, yaitu kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka 

secara imajinatif dalam mengalami perasaan dan tindakan dari 
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karakter khayal dalam buku, film, dan sandiwara yang dibaca maupun 

di tonton serta orang lain. 

c) Emphatic concern, yaitu perasaan simpati yang berorientasi kepada 

orang lain dan perhatian terhadap kematangan yang dialami orang 

lain. 

d) Personal distress, yaitu kecemasan pribadi yang berorientasi pada diri 

sendiri serta kegelisahan dalam menghadapi situasi interpersonal tidak 

menyenangkan
28

. 

c. Manfaat Empati 

Berbagai temuan telah memperkokoh temuan-temuan sebelumnya dan 

memperluas ruang lingkup serta teori-teori dasar empati, antara lain 

ditemukannya bukti-bukti empiris yang mendukung temuan-temuan 

bahwa empati dapat memperkuat motivasi prososial dan altruistik, 

adanya hubungan antara empati dengan perilaku menolong, dan 

hubungan antara empati dengan penurunan prasangka.
29

 

d. Komponen-komponen Empati 

Para teoritikus kontemporer seperti Eisenberg, Batson, Davis, 

Fesbach dan Hoffman menjelaskan bahwa empati terdiri atas dua 

komponen, yaitu komponen kognitif dan komponen afektif.  

a) Komponen kognitif 

Komponen kognitif merupakan komponen yang menimbulkan 

pemahaman terhadap perasaan orang lain. Hal ini diperkuat oleh 
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pernyataan beberapa para ilmuwan bahwa proses kognitif sangat 

berperan penting dalam proses empati. Selanjutnya Hoffman 

mendefinisikan komponen kognitif sebagai kecenderungan untuk 

memperoleh kembali pengalaman-pengalaman masa lalu dari memori 

dan kecenderungan untuk memproses informasi semantik melalui 

pengalaman-pengalaman. Eisenberg dan Strayer menjelaskan bahwa 

salah satu yang paling mendasar dalam proses empati adalah 

pemahaman adanya perbedaan antara individu dan orang lain. 

Sehubungan dengan komponen ini, Schieman dan Gundy mencirikan 

bahwa seseorang yang empatik memiliki keahlian-keahlian yang 

terkait dengan persoalan komunikasi, perspektif, dan kepekaan dalam 

pemahaman sosio-emosional orang lain. Secara garis besar bahwa 

aspek kognitif dari empati meliputi aspek pemahaman atas kondisi 

orang lain
30

 

b) Komponen afektif 

Menurut definisi kontemporer, pada prinsipnya empati adalah 

pengalaman afektif. Colley menjelaskan bahwa empati sebagai aspek 

afektif merujuk pada kemampuan menselaraskan pengalaman 

emosional pada orang lain. Aspek empati ini terdiri atas simpati, 

sensitivitas, dan berbagi penderitaan yang dialami orang lain seperti 

perasaan dekat terhadap kesulitan-kesulitan orang lain yang 

diimajinasikan seakan-akan dialami oleh dirinya sendiri. Selanjutnya, 
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Colley menambahkan, empati afektif merupakan suatu kondisi dimana 

pengalaman emosi seseorang sama dengan pengalaman emosi yang 

dirasakan oleh orang lain, atau perasaan mengalami bersama dengan 

orang lain
31

. 

e. Faktor yang Mempengaruhi Empati 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi rendah atau tingginya 

empati pada remaja. Menurut sistem ekologi yang dikemukakan oleh 

Brofenbrenner, menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, teman sebaya, 

sekolah, serta kebijakan negara bisa mempengaruhi anak. Berdasarkan 

teori tersebut, lingkungan yang paling dekat dengan anak adalah orang 

tua dan teman sebaya. Anak mulai mempelajari empati sejak masih kecil, 

yaitu dalam lingkungan terdekatnya, keluarga. Eiseberg menjelaskan 

bahwa cara ibu membesarkan anak akan mempengaruhi perkembangan 

empatinya. Empati ini juga secara signifikan berkaitan dengan moral 

reasoning untuk anak laki-laki dan perempuan dan perilaku menolong 

pada anak laki-laki. Adanya disfungsi dalam keluarga akan berakibat 

pada sulitnya individu untuk mengembangkan nilai empati. Nilai-nilai 

yang ada di dalam keluarga tidak ditransmisikan dengan baik oleh orang 

tua
32

. 
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f. Proses Empati 

Davis menggolongkan proses empati ke dalam empat tahapan, 

yaitu antecedents, processes, interpersonal outcomes, dan intrapersonal 

outcomes
33

. 

a) Antecedents  

Antecedents yaitu kondisi-kondisi yang mendahului sebelum 

terjadinya proses empati. Meliputi, karakteristik observer, target atau 

situasi yang terjadi saat itu. Empati sangat dipengaruhi oleh kapasitas 

pribadi observer. Ada individu-individu yang memiliki kapasitas 

berempati tinggi adapula yang rendah. Kemampuan empati yang 

tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh kapasitas intelektual untuk 

memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain, atau 

kemampuan untuk memahami apa yang terjadi pada orang lain. Juga 

dipengaruhi oleh riwayat pembelajaran individu sebelumnya termasuk 

sosialisasi terhadap nilai-nilai yang terkait dengan empati. Namun, 

karakteristik yang paling penting adalah perbedaan individual, di 

mana ada individu-individu yang secara natural cenderung untuk 

berempati terhadap situasi yang dihadapi
34

. 

b) Processes 

Terdapat tiga jenis proses empati, yaitu non-cognitive processes, 

simple cognitive processes, dan advance cognitive processes. Pertama, 

non-cognitive processes. Pada proses ini terjadinya empati disebabkan 
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oleh proses-proses non kognitif, artinya tanpa memerlukan 

pemahaman terhadap situasi yang terjadi. Empati jenis ini hanya 

melibatkan proses emosi. Kedua, simple cognitive processes. Pada 

jenis ini, empati hanya memerlukan sedikit proses kognitif. Empati 

yang dimunculkan tidak membutuhkan proses yang mendalam, karena 

situasi-situasi yang mudah dipahami. Ketiga, advance cognitive 

processes. Pada proses ini kita dituntut untuk mengerahkan 

kemampuan kognitif kita. Sikap empati yang ditunjukkan oleh 

observer membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap situasi 

yang terjadi
35

.  

c) Intrapersonal outcomes 

Hasil dari proses berempati salah satunya adalah hasil 

intrapersonal. Hasil intrapersonal terdiri atas dua macam yaitu, 

affective outcomes dan non affective outcomes. Affective outcomes 

terdiri atas reaksi-reaksi emosional yang dialami oleh observer dalam 

merespons pengalaman-pengalaman target. Non affective outcomes 

terdiri atas reaksi-reaksi kognitif, karena observer secara cermat 

menangkap dan menganalisis situasi-situasi yang dihadapinya
36

. 

d) Interpersonal outcomes 

Bila intrapersonal outcomes itu berefek pada diri observer, 

maka interpersonal outcomes berdampak kepada hubungan antara 
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Ibid,h.55-56. 
36

Ibid,h.57-58. 
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observer dengan target. Salah satu bentuk dari interpersonal outcomes 

adalah munculnya helping behavior (perilaku menolong)
37

. 

 

3. Pengaruh Pembentukan Sikap Empati oleh Guru Bimbingan konseling 

terhadap Kecenderungan Berpikir Kritis Siswa. 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, 

reflektif, dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk 

membuat pertimbangan dan keputusan yang baik. Berpikir kritis berarti 

merefleksikan permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran 

agar tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang berbeda, 

tidak mempercayai begitu saja informasi yang datang dari berbagai sumber, 

serta berfikir secara reflektif ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar 

tanpa adanya pemahaman dan evaluasi yang signifikan
38

. kecenderungan 

berpikir kritis adalah keinginan yang timbul berulang-ulang untuk berpikir 

secara logika, berdasarkan banyak pertimbangan dari beberapa sudut 

pandang sehingga menghasilkan sebuah keputusan yang tepat. 

Pierce menjelaskan bahwa hal yang penting untuk dicatat para guru 

BK adalah bahwa sejumlah kajian menyiratkan bahwa siswa dapat dilatih 

untuk meningkatkan kecenderungan mereka dalam berpikir kritis. Oleh 

karenanya, sebagian dari peran guru BK adalah membantu seorang siswa 

untuk menemukan cara melakukan hal tersebut
39

.  
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 26 

Seorang guru BK dalam membantu siswa untuk dapat berpikir kritis 

adalah dengan mengetahui disposisi atau sikap yang menjadi syarat untuk 

dapat berpikir secara kritis. Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat berpikir secara kritis adalah sikap empati. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Paul dan Elder bahwa sikap yang harus 

dimiliki oleh pemikir kritis antara lain adalah tidak memihak dalam berpikir, 

rendah hati, keberanian berpikir, empati, integritas intelektual, ketekunan, 

percaya diri dalam berpikir serta kemandirian intelektual
40

. 

Untuk membentuk sikap empati dalam diri siswa dapat dilakukan 

melalui pemberian layanan bimbingan konseling di sekolah. Hal ini sesuai 

dengan tujuan bimbingan konseling yang terkait dengan aspek pribadi sosial 

yakni siswa bersikap respek terhadap orang lain, memiliki sikap positif, 

menghormati atau menghargai orang lain, dan tidak melecehkan martabat 

atau harga dirinya.
41

 Makna tujuan dari pemberian layanan konseling 

tersebut, dapat diartikan sebagai pembentukan sikap empati. Sehingga dapat 

dipahami bahwa melalui layanan bimbingan konseling dapat membentuk 

sikap empati dalam diri siswa.  

Adapun pengertian empati merupakan kemampuan yang dimiliki 

individu untuk mengerti dan menghargai perasaan orang lain  dengan  cara  

memahami perasaan  dan  emosi orang lain serta memandang situasi dari 

sudut pandang  orang  lain.
42

 Sikap empati bagi pemikir kritis adalah 

kapasitas untuk mau memikirkan pendapat, gagasan, atau keyakinan orang 
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lain yang berbeda dengan dirinya. Berkenaan hal ini, empati juga berarti 

mengakui kekurangtepatan seseorang dalam berpikir
43

.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, sikap empati merupakan 

syarat untuk mengembangkan kecenderungan berpikir kritis siswa. Sikap 

empati yang dimiliki seseorang individu akan mendorong dirinya untuk 

dapat menerima pendapat orang lain serta menghargainya. Sikap empati 

tersebut kemudian akan membawa seseorang untuk memiliki 

kecenderungan berpikir kritis. 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 

penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang 

lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah diantara nya adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Angraini, pada tahun 2014 dengan 

judul: “Hubungan Kualitas Persahabatan dan Empati pada Pemaafan 

Remaja Akhir”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Angraini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif 

kualitas persahabatan dan empati pada pemaafan remaja akhir. Semakin 

tinggi kualitas persahabatan dan empati yang dimiliki seorang remaja, maka 

semakin tinggi pula pemaafan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-
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hari. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kualitas persahabatan dan 

empati seorang remaja maka semakin rendah pula pemaafan yang 

dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indra Lestari, pada tahun 2014 dengan 

judul: “Hubungan antara Empati dengan Pemaafan pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN SUSKA RIAU”. berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Indra Lestari dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

empati berhubungan positif dengan pemaafan pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN SUSKA Riau. Semakin tinggi empati yang dimiliki oleh 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau, maka semakin tinggi juga 

pemaafan yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SUSKA 

Riau, begitu juga sebaliknya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Fradini, pada tahun 2013 dengan judul: 

“Hubungan Minat Membaca dengan Kecenderungan Berpikir Kritis pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau”. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Diah Fradini dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara minat membaca dengan 

kecenderungan berpikir kritis, artinya semakin tinggi minat membaca, maka 

akan semakin tinggi tingkat kecenderungan berpikir kritisnya. Sebaliknya, 

semakin rendah minat membaca, maka akan semakin rendah tingkat 

kecenderungan berpikir kritisnya. 

Dari uraian di atas, persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Angraini, Dwi Indra Lestari dan Diah Fradini dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel X dan Y, hanya saja terdapat 

perbedaan pada pengaruh sikap empati terhadap kecenderungan berpikir kritis. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran penulis ini sekaligus untuk 

memudahkan penelitian. 

Konsep kajian ini berkenaan dengan pengaruh pembentukan sikap empati 

oleh guru bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis. 

1. Sikap empati siswa (Variabel X) 

Kohut menjelaskan bahwa empati sebagai suatu proses dimana 

seseorang berpikir mengenai kondisi orang lain yang seakan-akan dia 

berada pada posisi orang lain itu. Selanjutnya Kohut melakukan penguatan 

atas definisinya itu dengan mengatakan bahwa empati adalah kemampuan 

berpikir objektif tentang kehidupan terdalam dari orang lain.
44

. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur sikap empati siswa 

dalam penelitian ini diturunkan dari pendapat Davis. Indikator tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a. Perspective Taking 

1) Siswa membantu siswa lain yang tidak memahami pelajaran yang 

diajarkan oleh guru.  
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Taufik, Loc.Cit,h.40. 



 30 

2) Siswa sangat peduli pada siswa lain yang tidak dapat menjawab soal 

ujian. 

3) Siswa mengadakan belajar bersama dengan teman-temannya ketika 

menjelang ujian. 

4) Siswa merasa orang tuanya akan memarahinya, jika hasil belajarnya 

rendah. 

5) Siswa tidak suka membandingkan nilainya dengan nilai temannya. 

6) Sebelum mengambil keputusan, siswa selalu melihat bagaimana sudut 

pandang orang lain. 

7) Siswa berbagi jawaban ujian dengan siswa yang lain. 

b. Fantasy  

1) Siswa ikut merasakan kesedihan temannya yang mengalami musibah. 

2) Siswa merasa sedih ketika membayangkan nasib pengemis di jalan. 

3) Siswa teringat kepada orang tuanya, ketika melihat orang tua yang 

kurang mampu. 

4) Siswa merasa sedih ketika membayangkan masa depan anak yang 

tidak memiliki biaya untuk sekolah. 

5) Siswa mudah merasakan kesedihan. 

c. Emphatic Concern 

1) Siswa memberikan uang kepada pengamen. 

2) Siswa menjenguk teman yang sakit. 

3) Siswa merasa sedih jika orang tuanya sakit. 
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4) Siswa tidak perlu berpikir panjang untuk membantu orang yang tidak 

dikenal. 

5) Siswa peduli terhadap suatu persoalan yang tidak berhubungan 

dengannya. 

6) Siswa membantu sebisa mungkin masalah yang dihadapi temannya. 

d. Personal Distress 

1) Siswa berusaha menghindari perselisihan dengan orang lain. 

2) Siswa tidak suka menyinggung perasaan orang lain. 

3) Siswa merasa gelisah jika teman dekatnya menjauhinya. 

4) Siswa merasa tertekan jika tidak memiliki teman. 

5) Siswa merasa takut jika dimarahi orang tuanya. 

6) Siswa merasa tertekan ketika ada yang memusuhinya. 

 

2. Kecenderungan berpikir kritis siswa (Variabel Y) 

Kecenderungan berpikir kritis adalah keinginan yang timbul berulang-

ulang untuk berpikir secara logika, berdasarkan banyak pertimbangan dari 

beberapa sudut pandang sehingga menghasilkan sebuah keputusan yang 

tepat. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kecenderungan 

berpikir kritis dalam penelitian ini diturunkan dari pendapat Pierce and 

Associates. Indikator tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan 

1) Siswa mampu mengambil sebuah keputusan terhadap suatu persoalan. 
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2) Siswa dapat memahami peristiwa yang terjadi disekitarnya. 

3) Siswa dapat menyimpulkan materi yang dijelaskan oleh guru. 

4) Siswa mampu memahami maksud dari sebuah artikel yang dibaca. 

b. Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi 

1) Siswa berusaha untuk tidak berselisih pendapat dengan temannya. 

2) Siswa berusaha untuk tidak hanya sependapat dengan temannya saja. 

3) Siswa memahami penjelasan guru di kelas. 

4) Siswa menerima pendapat orang lain yang bertentangan dengan 

dirinya. 

5) Siswa dapat menyatukan pendapatnya dengan orang lain. 

c. Kemampuan untuk berpikir deduktif 

1) Siswa mampu menggabungkan beberapa materi yang diberikan oleh 

guru menjadi satu kesimpulan yang tepat. 

2) Siswa mampu menganalisis pokok persoalan dalam materi pelajaran 

yang bersifat umum menjadi lebih khusus. 

3) Siswa mampu menggabungkan beberapa pendapat yang diberikan 

temannya yang bersifat umum menjadi sebuah kesimpulan yang lebih 

spesifik ketika proses diskusi. 

d. Kemampuan untuk memberikan interpretasi yang logis 

1) Siswa berusaha memberikan penjelasan atas keputusan yang 

diambilnya. 

2) Siswa berusaha mempertahankan pendapatnya dengan alasan yang 

masuk akal. 
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3) Siswa berusaha meyakinkan orang lain atas pendapatnya dengan 

memberikan bukti yang kuat. 

e. Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang lemah 

dan mana yang kuat 

1) Siswa berusaha mendengarkan pendapat orang lain untuk di evaluasi. 

2) Siswa mampu menilai pendapat orang lain secara objektif. 

3) Siswa mengetahui bahwa setiap pendapat itu berbeda. 

4) Siswa berpikir bahwa pendapat yang dilandasi dengan bukti adalah 

pendapat yang kuat. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

a. Asumsi  

Pengaruh pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan konseling 

terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru berbeda-beda. 

b. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 

telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembentukan sikap empati 

oleh guru bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
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Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara pembentukan sikap empati oleh      

guru bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


